BAB YV
KESIMPULAN & SARAN

Berdasarkan analisis deskriptif terhadap kasus studi dan konteksnya yaitu
skala pola fisik spasial dan bentuk kota (lihat kembali Bab III dan Bab IV)
melalui pendekatan morfologi dengan cara pandang sinkronik - diakronik, berikut
adalah kesimpulan yang dapat ditarik mencakup: fenomena dalam transformasi
perkembangan pola fisik spasial dan bentuk kota; rencana kota sebagai perangkat
'strategi’ kebijaksanaan penataan kota, khususnya untuk konteks kawasan kasus
studi yaitu sektor Utara-Barat kota Bandung; dan panduan rancang sebagai
perangkat ‘operasional’ untuk penataan kasus studi.

Berangkat dari kesimpulan yang diambil, kemudian diajukan saran-saran
yang kiranya dapat bermanfaat sebagai masukan untuk penyusunan rencana kota
yang diharapkan lebih bersifat operasional untuk mengantisipasi transformasi
perkembangan pola fisik spasial dan bentuk kota Bandung di lapangan pada
umumnya, dan kecenderungan transformasi morfologi segmen jalan primer
kawasan periferi kota Bandung dari perumahan menjadi komersial, atau secara
konseptual dari 'bebangunan terbuka’ (‘open bebouwing’) menjadi 'bebangunan

tertutup’ (‘gesloten bebouwing’).
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A. KESIMPULAN.

1. Fenomena Dalam Perkembangan Kota Bandung.

Tahun 1970-an hingga 1990-an muncul fenomena dalam proses
perkembangan area terbangun kota Bandung yaitu kecenderungan transformasi
morfologi segmen jalan primer kawasan periferi menuju pembentukan koridor
komersial (lihat kembali Gambar 3-6). Ini disebabkan daya tarik aspek
‘keuntungan lokasional’ di segmen jalan tersebut, yang ditimbulkan oleh faktor-
faktor:

a)._ jalan primer kota Bandung yang menyebar keluar ke empat arah kapital
menjadi jalan penghubung utama kota Bandung dengan kota-kota kecil di
sekitarnya dalam konsep Bandung Raya; khususnya jalan Dr. Setiabudhi
dalam sektor Utara-Barat kota Bandung tidak hanya jalan penghubung utama
kota Bandung dengan kota-kota Lembang dan Subang, melainkan juga
menanggung beban jalan regiohal dari arah Jakarta, sekaligus akses
pencapaian obyek wisata di kawasan Utara kota Bandung;

b). kecenderungan arah perkembangan bentuk kota Bandung bersifat sentrifugal
oleh transformasi kawasan periferi menjadi area terbangun, terutama berupa

kompleks-kompleks perumahan;
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¢). jalan primer yang sekaligus menjadi jalan regional ditambah lagi bebannya
sebagai jalan kolektor utama karena menjadi tumpuan akses pencapaian
utama kompleks-kompleks perumahan di kawasan periferi, terutama tampak
nyata pada segmen jalan Dr. Setiabudhi kawasan periferi dalam sektor Utara-
Barat, membentuk kawasan berpola fisik spasial berkarakter tertutup.

Obyek yang diambil sebagai kasus studi adalah produk yang mewakili fenomena

tersebut di atas (Gambar 5-1).

2. RDTRK.

Rencana kota dengan kebijaksanaan yang bersifat pembatasan tampaknya
menafikan kondisi faktual femomena berlangsungnya proses transformasi
menuju pembentukan koridor komersial tanpa adanya alternatif untuk
mengantisipasinya. RDTRK Wilayah Bojonagara 1993; yang dinyatakan sebagai
rencana 'strategi' melalui usulan penataan wilayah perkotaan dalam bentuk dua
dimensional, dan dipakai rujukan untuk penyusunan RTRK (Rencana Teknis
Ruang Kota) yang dikhususkan untuk panduan penataan sebuah kawasan, yaitu
seperti kasus studi; seharusnya tidak sekedar usulan komsep abstrak yang
menafikan kondisi faktual lapangan, melainkan mungkin sudah menawarkan
usulan konsep yang lebih operasional berdasarkan analisis komprehensif

potensi positif dan negatif akibat kondisi faktual lapangan tersebut.
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Di sisi lain, peraturan bangunan yang formal berlaku ditujukan untuk
pembangunan bangunan sebagai individu, tanpa memperhatikan kecenderungan

proses pembentukan aglomerasi.

3.  Konsep Pendekatan Morfologi.

Adalah sebuah kenyataan bahwa arsitektur kota Bandung memiliki karakter
yang terbentuk dari periode kota Kolonial. Pendekatan morfologi dalam
kegiatan rancang kota wmemiliki tujuan: membangun ketertiban dan
kesinambungan d¢i dalam ruang urban, dan ruang urban dalam pola fisik
spasial perkotaan, sckaligus melestarikan citra bentuk - arsitektur - kota
Bandung. Mengacu ke pemahaman teori dan konsep tipo-morfologi, maka dalam
konteks inilah deskripsi morfologi adalah masukan bagi proses kreatif rancang
bebangunan toko/ru-ko/ru-kan untuk menggenerasikan ruang urban keridor
komersial segmen jalan primer kawasan periferi kota Bandung, dengan
melalui pengarahan terhadap:

a). perletakan posisi massa bebangunan terhadap ruang luar wilayah publik: garis
sempadan muka bangunan, dan penegasan hak wilayah publik;

b). pembentukan morfologi bebangunan berdasarkan orientasinya terhadap pola
fisik spasial: blok dan unit bangunan di atas kapling persimpangan, kapling

sudut, serta kapling segmen jalan;
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c). pembentukan komponen/elemen bebangunan berdasarkan koneksitas
terhadap pemanfaatan ruang luar wilayah publik melafui manipulasi aspek

arsitektural pada pola bentuk fasade bangunan untuk pembentukanﬂ citra.

a). Ruang Luar Wilayah Publik.

Deskripsi pembentukan koridor komersial dalam periode kota Kolonial
memperlihatkan bahwa ketetapan sebuah posisi garis sempadan muka
bangunan dengan ditunjang ketetapan transformasi morfologi bebangunan
mampu membentuk ruang urban yang berhasil (lihat kembali Gambar 4-10).
Dalam konteks spasial, penetapamn posisi garis sempadan muka bangunan
tersebut sekaligus merupakan penegasan batas-batas antara ruang luar
wilayah publik dengan ruang privasi (pemilik/pengelola bangunan). Dalam
proses ini berlangsung pengalihan hak kepemilikan halaman muka menjadi hak
publik; artinya menjadi ruang publik maka harus ada penggantian hak,
selanjutnya pengelolaannya di bawah otoritas kota, termasuk‘ segi fisik spasial
yaitu berdasarkan panduan rancang komprehensif mengarahkan rancang
ruang luar wilayah publik, mencakup fasade bebangunan, guna memberikan
kenyamanan pada publik.

Ketetapan posisi garis sempadan muka bangunan ru-ko/ru-kan pada kasus
studi adalah berdasarkan rencana pelebaran jalan dan kebutuhan pengadaan arca
parkir di halaman muka (lihat kembali Gambar 4-13). Dasar penentuan posisi

garis sempadan muka bangunan yang fungsional tersebut, serta pembatasan
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ketinggian bebangunan; di luar lingkup penelitian ini. Hal yang kiranya perlu
digaris-bawahi adalah tampaknya otoritas kota belum menyadari bahwa
penetapan posisi garis sempadan muka bahgunan sekaligus menyatékan batas
antara ruang privasi (dalam bangunan) dengan ‘ruang luar wilayah publik’
yang terdiri dari: lajur kendaraan - lajur pejalan kaki/trotoir - lajur parkir -
lajur bebangunan (Gambar 5-2). Dengan berubahnya area halaman muka
bebangunan rumah-tinggal menjadi area parkir bebangunan ru-ko/ra-kan/toko
yang dimanfaatkan oleh publik dalam kasus studi, maka hal ini menyatakan
pengalihan wilayah pribadi menjadi wilayah publik. Implikasinya adalah
kewenangan otoritas kota tidak hanya memungut retribusi parkir, akan tetapi
menyadari adanya proses pemggantian hak, serta kemudian menetapkan pula
arahan untuk perancangan agar terbentuk keterpaduan dan keselarasan fisik
spasial ruang luar wilayah publik, yang mencakup pula untuk mengarahkan
rancang fasade bebangunan; sehingga memberikan kenyamanan pada publik.
Misalnya panduan rancang untuk membentuk kesinambungan trotoir dan area
parkir; termasuk untuk alokasi dan pola tatanan area sektor informal. Ini adalah
hal krusial pada kasus studi mengingat topografi segmen jalannya memiliki

kemiringan.

b). Moerfologi Bebangunan.

Dari analisis deskriptif morfologi ruang urban koridor komersial pada

segmen jalan primer di periferi kota periode kota Kolonial menunjukkan adanya
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indikasi bebangunan kapling sudut dimanfaatkan sebagai generator morfologi
untuk membentuk citra ‘gerbang’ dalam skala ruang urban koridor komersial,
sekaligus untuk menampilkan citra arsitektur kota Bandung (lihét kembali
Gambar 4-2, Gambar 4-3), di dalam proses transformasi morfologi jadi
‘bebangunan tertutup' (‘gesloten bebouwing’). Pola ini sangat menonjol pada
koridor komersial jalan Braga. Konsep di atas dapat ditarik landasan teoritiknya
seperti telah diuraikan dalam bab di muka. Ini sekaligus menjelaskan konsep
untuk mengarahkan transformasi morfologi kasus studi yang inkremental dan
gradual, dari bebangunan terbuka (‘open bebouwing’) menjadi bebangunan
tertutup (‘gesloten bebouwing’).

Bagian belakang dari kasus studi - seperti telah diuraikan dalam latar
belakang - adalah kawasan perumahan. Segmen jalan Dr. Setiabudhi dalam kasus
studi sekaligus berperan sebagai jalan kolektor dari akses utama ke kawasan
perumahan tersebut. Kapling sudut dalam kasus studi dapat diklasifikasikan
berdasarkan:
¢ bentuk persimpangan: simpang tiga, simpang empat;
¢ kategori fungsi jalan: jalan primer dengan jalan kolektor lingkungan, jalan

primer dengan jalan lingkungan;
Mengacu ke artefak ruang urban koridor komersial periode 1900-an hingga 1940-
an, maka transformasi morfologi bebangunan yang mengapit akses masuk ke
kawasan perumahan tersebut dapat diarahkan untuk menampitkan model citra

gerbang kawasan (Gambar 5-3).
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¢). Pola Bentuk Fasade.

Koridor komersial periode 1900-an hingga 1940-an pada segmen jalan
primer kawasan periferi kota Bandung saat itu dapat dijadikan acuan dasar untuk
mengarahkan proses transformasi morfologi bebangunan pada segmen dalam
kasus studi. Sekaligus sebagai jalur regional maka morfologi koridor komersial
dimanipulasi dalam kapasitasnya sebagai ruang urban untuk berperan sebagai
gerbang kota melalui pengarahan pola bentuk fasade bebangunan.

Rasionalisasi pola bentuk fasade bebangunan koridor komersial periode
kota kolonial adalah sebagai berikut:

1). bebangunan satu lantai: |
lajur bukaan (pintu dan jendela) - lajur lubang angin/cahaya - lajur bidang/
dinding kosong untuk papan nama, atau berupa lajur lisplang atap.

2). bebangunan dua lantai:
lajur bukaan (pintu dan jendela) - lajur lubang angin/cahaya - lajur
bidang/dinding papan nama - lajur jendela dan balkon - lajur lubang
angin/cahaya - lajur bidang/dinding untuk omamen dekoratif atau papan
nama, atau berupa lajur lisplang atap;

(lihat kembali Gambar 4-2, Gambar 4-10).

Terlepas dari pengaruh langgam arsitektural, rasionalisasi pola bentuk fasade

tersebut tampaknya diarahkan berdasarkan kepada :
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1). panduan rancang,
dalam konteks ini, sebagai elemen bebangunan yang berada pada posist GSB
muka dan berorientasi ke ruang luar wilayah publik, maka adalah hak otoritas
kota untuk mengarahkan penampilannya, agar terbentuk keserasian dan
keterpaduan (bukan keseragaman) dalam rangka tugasnya sebagai komponen
pembatas dan pembentuk ruang urban;

2). fungsi bangunan;
terutama pada bebangunan ru-ko dua lantai (periode 1900-an hingga 1940-
an), orientasi fungsi adalah: lantai dasar untuk aktifitas publik bersifat
terbuka; lantai atas untuk aktifitas rumah-tinggal bersifat tertutup.

Jalan Dr. Setiabudhi adalah jalur regional untuk masuk ke kota Bandung
dari arah Utara; juga akses utama dari kota Bandung untuk pencapaian obyek-
obvek wisata di kawasan Utara. Analisis deskriptif kasus studi menunjukkan
sebagian besar pola bentuk fasade bebangunan toko/ru-ko/ru-kan tidak mengacu
ke pola tertentu, bersifat individual mengikuti keinginan perancangnya atau
pemilik/pengelola bangunannya dengan acuan rancangnya adalah langgam
arsitektur vang sedang ‘trend’ (lihat kembali gambar-gambar dalam sub-bab
PERIODE 1970-AN HINGGA 1990-AN: KASUS STUDI). Jika mengacu ke
model yang diterapkan dalam periode 1900-an hingga 1940-an, merupakan
kewenangan otoritas kota untuk mengarahkan pola bentuk fasade bebangunan

pada kasus studi melalui panduan rancang yang komprehensif, tentunya dengan
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orientasi produk yang sesuai dengan kekinian. Contoh acuan rancangan yang

dapat diadaptasikan untuk transformasi pada kasus studi:

).

2).

3).

4).

5).

teras untuk jalur pejalan kaki:

karena berhadapan langsung dengan area parkir, dibutuhkan jalur pedestrian
Jangsung di depan bebangunan yang terlindung dari panas matahari maupun
hujan untuk kenyamanan. Varian bentuknya adalah : atap kanopi, arkade. Hal
yang pokok adalah penegasan bahwa jalur pejalan kaki ini harus
berkesinambungan dengan baik. |

lajur bukaan pada lantai dasar:

pola dominan pada kasus studi untuk keseluruhan bidang muka lantai dasar
dapat dibuka; secara teknis dengan memakai pintu gulung atau pintu lipat;
lajur bidang/dinding untuk papan nama/reklame:

ditujukan untuk keteraturan pemasangan papan nama dan reklame;

lajur bukaan jendela/balkon pada lantai satu dan seterusnya;

lajur bidang/dinding sebagai pengakhiran: |

sekaligus juga untuk tempat papan nama/reklame;

(Gambar 5-4).

Kasus studi adalah koridor komersial yang terbentuk akibat aglomerasi

kegiatan perdagangan eceran, sebagai ruang urban adalah unik yaitu sebagai

koridor gerbang terhadap pola fisik spasial dan bentuk kota Bandung, terbentuk

melalui transformasi morfologi bebangunan dan kapling secara inkremental dan
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gradual, dari bentuk sebelumnya perumahan sistem bebangunan terbuka (“open
bebouwing’) menjadi toko/ru-ko/ru-kan sistem bebangunan tertutup (‘gesloten
bebouwing’). Dalam penelitian ini, kajian terhadap transformasi morfologi
bebangunan kasus studi, ditunjang dengan masukan berdasarkan pendekatan
sinkronik - diakronik terhadap artefak sejenis dari periode kota Kolonial; adalah
pendekatan untuk mendeskripsikan morfologi bebangunan fungsi toko/ru-ko/ru-
kan sebagai bentuk dominan dalam kasus studi. Dengan kajian yang mencakup
skala lokal: orientasi terhadap fisik spasial kasus studi, serta skala kota: kasus
studi sebagai ruang urban dalam konteks pola fisik spasial dan bentuk (arsitketur)
kota Bandung; dimaksudkan untuk menunjukkan sebuah gagasan konsep panduan
rancang yang menawarkan acuan definitif untuk mengarahkan proses transformasi
morfologi pada kasus studi khususnya, dan koridor komersial segmen jalan primer
kawasan periferi kota Bandung pada umumnya.

Penelitian ini sudah tentu masih tahap awal. Ide yang mendasari kajian
transformasi morfologi koridor komersial di periferi kota dengan mengambil
kasus studi segmen jalan Dr. Setiabudhi adalah dalam kaitannya dengan gagasan
pedoman rancang urban, yang sasarannya adalah pembentukan ruang urban dari
sebuah proses aglomerasi perdagangan eceran. Dibutuhkan penelitian lebih lanjut
mengenai tahapan preskripsi tipe-morfologi bebangunan toko/ru-ko/ru-kan -
fungsi yang dominan pada koridor komersial -, untuk mengantisipasi fenomena
dalam proses transformasi perkembangan kota Bandung, yaitu gejala

pertumbuhan koridor komersial segmen jalan primer kawasan periferi kota.
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B. SARAN.

Menuju ke era otonomi daerah khususnya pada Tingkat Dua, kiranya Pemda
Tingkat 1 Kotamadya Bandung sebagai otoritas kota diharapkan memiliki
wawasan atau pandangan bahwa kotanya adalah juga sebuah entitas arsitektur,
~dalam pengertian memiliki karakter pola fisik spasial dan bentuk kota yang
spesifik, yang masih di dalam proses transformasi perkembangannya. Dalam
konteks inilah dibutuhkan kebijaksanaan pengarahan yang lebih operasional
dalam rangka menuju kota Bandung yang lebih tertata, yaitu panduan rancang
komprehensif yang mampu mengarahkan transformasi morfologi pada skala
ruang urban.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan ciri pendekatan morfologi yattu
melihat karakteristik spesifik transformasi morfologi dari sebuah area kota, dan
hal ini mengarah ke sebuah saran yaitu: untuk memanfaatkan metode pendekatan
morfologi sebagai alternatif, dalam konteks dapat memberikan gagasan untuk
preskripsi panduan rancang menghadapi permasalahan transformasi morfologi
bebangunan dan fungsi perumahan menjadi komersial pada segmen jalan primer

kawasan periferi kota.
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